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Asuransi Usaha Ternak Sapi dan Kerbau merupakan produk asuransi yang penting bagi peternak dalam
menghadapi bahaya yang mengancam usaha ternaknya. Penelitian ini membahas (1) pengaturan Asuransi
Usaha Ternak Sapi dan Kerbau di Indonesia; (2) pengaturan mengenai Asuransi Usaha Ternak Sapi dan
Kerbau di Vietnam; dan (3) risiko kematian akibat PMK sebagai risiko yang ditanggung dalam Asuransi
Usaha Ternak Sapi dan Kerbau. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan metode
analisis kualitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan antara
peraturan asuransi usahaternak sapi di Indonesia dan Viethnam mengena besaran subsidi premi yang
diberikan oleh Pemerintah, risiko yang ditanggung oleh asuransi, dan wilayah yang dapat menerapkan
Asuransi Usaha Ternak Sapi dan Kerbau. Pembahasan selanjutnya adalah PMK yang merupakan penyakit
yang berdampak besar pada usaha peternakan yang mana seharusnya ditanggung oleh asuransi mengingat
PMK termasuk dalam risiko fundamental. Meski demikian, mangjemen risiko tetap diperlukan untuk
mencegah penyebaran kerugian atau meminimalkan kerugian yang timbul. Oleh karena itu, pemerintah
harus mengakui PMK sebagai risiko yang ditanggung oleh asuransi untuk industri sapi dan kerbau di
Indonesia.

...... Cattle and Buffalo Business Insurance is an important insurance product for farmersin facing the risks
that can endanger their livestock business. This study discusses (1) regulation on Cattle and Buffalo
Business Insurance in Indonesia; (2) regulation on Cattle and Buffalo Business Insurance in Vietnam; and
(3) risk of death dueto FMD as arisk covered by Cattle and Buffalo Business Insurance. The research
method used is normative juridical with qualitative analysis methods. The results of this study can be
concluded that there are several differences between the regulations of cattle and buffalo business insurance
in Indonesia and Vietnam regarding the amount of premium subsidies provided by the Government, the
risks borne by insurance, and the areas that can apply Cattle and Buffalo Business Insurance. The next
discussion is FMD, which is adisease that has a major impact on livestock business, which should be
covered by insurance considering that FMD is afundamental risk. However, risk management is still needed
to prevent the spread of losses or minimize losses that arise. Therefore, the government must recognize
FMD as arisk covered by insurance for the cattle and buffalo industry in Indonesia.
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